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ABSTRACT 

 

 Lower abdominal pain before or during menstruation is known as dysmenorrhea. Pain 

during menstruation has an impact on daily activities, especially learning activities in 

adolescents. The purpose of this study was to determine the relationship between dysmenorrhea 

and learning activities in adolescents at the Women’s Orphanage Muhammadiyah Purwokerto. 

This type of quantitative research and cross sectional research design is the method of this 

research. All adolescents in the orphanage are the population in this study. The sampling 

technique used total sampling and obtained as many as 32 adolescent. Data collection was 

taken using a pain degree questionnaire (Visual Analog Scale) and a learning activity 

questionnaire. The results of this study were as many as 24 adolescents (75%) had 

dysmenorrhea and 8 adolescents (25%) did not experience dysmenorrhea which included 17 

adolescents (53.1%) whose learning activities were disrupted and 15 adolescents (46.9%) 

whose learning activities were not disturbed, while the results of data analysis using 

Spearman's rank correlation p <0.05 (0.000) and the closeness of the relationship is 0.660** 

(strong relationship). Thus this study has the conclusion that there is a relationship between 

dysmenorrhea and learning activities in adolescents at the Women’s Orphanage 

Muhammadiyah Purwokerto. 
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PENDAHULUAN

Masa peralihan yang terjadi pada masa 

remaja ditandai dengan perubahan pada 

emosi, psikis, serta fisik (Hikmanti et al., 

2022). Menstruasi menjadi salah satu 

perubahan fisik masa pubertas remaja. 

Menstruasi merupakan proses alamiah yang 

wajar dan terjadi pada setiap bulannya serta 

menimbulkan rasa sakit sehingga 

menyebabkan ketidaknyamanan, alhasil 

aktivitas sehari-hari menjadi terpengaruh. 

Ketidaknyamanan yang sering dirasakan 

remaja yaitu nyeri (Isslabella et al., 2022) 

Nyeri dismenorea yang dialami oleh 

perempuan merupakan suatu keadaan 

fisiologis secara umum yang nantinya akan 

dialami ketika menstruasi. Penegangan otot 

rahim menjadi penyebab rasa nyeri pada 

bagian perut dan menyebabkan pengeluaran 
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darah karena terjadi dinding rahim yang 

meluruh (Haniyah & Novitasari, 2018). 

Timbulnya nyeri dapat terjadi sebelum atau 

pada saat menstruasi yang terjadi selama 

beberapa jam, namun dapat terjadi selama 

beberapa hari pada beberapa kejadian  

(Ardianto & Elisanti, 2019). 

Dismenorea menjadi salah satu 

gangguan menstruasi yang berkaitan dengan 

ketidakseimbangan hormon, khususnya 

hormon seksual yang meliputi LH, FSH, 

estrogen dan progesteron. Hal tersebut yang 

dapat  berdampak pada fungsi kerja pada 

hormon lain seperti hormon reproduksi yang 

dapat merangsang adanya gangguan 

menstruasi (Ariesthi et al., 2020).  

Penelitian Gumangsari (2014) dalam 

Rahayu, (2019) menyatakan bahwa 

sebanyak 90% pernah mengalami 

dismenorea pada perempuan di Indonesia. 

Berdasarkan data dari profil Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada tahun  

2017 menurut Nurmaul., (2019) dalam 

Nasikhatun et al., (2021) sebanyak 

2.899.120 jiwa remaja putri di Provinsi Jawa 

Tengah yang berusia 10-19 tahun, lebih dari 

50% mengalami dismenorea. Prevalensi 

kejadian dismenorea di Purwokerto menurut 

Pundati et al., (2016) dalam Trisnawati & 

Mulyandari, (2020) sebesar 67,1%. 

Aktivitas belajar pada remaja 

perempuan menjadi terganggu sebagai 

dampak dari dismenorea yang bersamaan 

dengan kegiatan pembelajaran. Semangat 

yang tidak ada, konsentrasi berkurang 

bahkan sulit merupakan beberapa hal yang 

dapat ditunjukan. Dengan demikian, materi 

tidak dapat diterima dengan baik ketika 

pembelajaran, dan tidak masuk sekolah 

menjadi akibat selanjutnya. Hal tersebut 

dapat menyebabkan penurunan nilai atau 

prestasi belajar di sekolah (Putri., 2017 

dalam Wati et al., 2019). 

Dampak dari dismenorea menurut 

Setyowati (2018) dalam Wati et al (2019) 

yaitu berpengaruh pada olahraga (51%), 

sosialisasi (46%), tingkat partisipasi di kelas 

(50%), konsentrasi di kelas (59%), tes 

ketrampilan (36%), nilai (29%), serta 

pekerjaan rumah (35%). Jadi dismenorea 

secara relevan berkaitan dengan partisipasi 

dalam olah raga, prestasi belajar, sosialisasi 

dengan temannya, serta absensi. Menurut 

hasil penelitian Setiawan & Lestari, (2018) 

menyatakan apabila nyeri haid terus terjadi 

setiap bulan dengan rentang waktu yang 

lama hendaknya perlu diwaspadai karena 

salah satu gejala dari endrometritis. Penyakit 

tersebut terjadi karena jaringan otot yang 

timbul serupa tumor fibroid yang berada di 

luar rahim.  

Upaya penanganan dismenorea oleh 

perawat mempunyai pedoman pelaksanaan 

menurut Kepmenkes RI No. 

1239/Menkes/2001 yang menyatakan 

asuhan keperawatan mencakup kondisi sehat 

serta sakit yang terdiri atas : perinatal, 
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neonatal, anak, dewasa, serta maternitas 

(Setiani, 2018). Dukungan kesehatan dalam 

keperawatan maternitas yaitu mengenai 

kesehatan reproduksi dan perawat  berperan 

sebagai edukator (Fajariyah et al., 2018). 

Peran perawat lainnya yaitu memberikan 

informasi melalui promosi kesehatan yang 

disajikan dalam pendidikan kesehatan 

mengenai pencegahan dan penanganan 

dismenorea pada remaja (Dewi et al., 2018). 

Hasil survey dan observasi pada 31 

Oktober 2022 di Panti Asuhan Putri 

Muhammadiyah Purwokerto adalah panti 

dengan penilaian cukup tinggi pada laman 

pencarian dan panti khusus perempuan 

dengan jumlah terbanyak saat dilakukan 

observasi. Rentang usia remaja 13 - 18 tahun 

yang relevan mengalami dismenorea dengan 

jumlah remaja yaitu 33 orang. Remaja yang 

mengalami dismenorea pada sampel survey 

yang dilakukan terhadap 19 orang yaitu 

100%. Gangguan menstruasi yang mereka 

alami yaitu nyeri bagian perut sebelum dan 

2 hari pertama menstruasi.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan cross sectional sebagai 

rancangan penelitian. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Panti Asuhan Putri 

Muhammadiyah Purwokerto. Pada Bulan 

Maret 2023 penelitian ini dilakukan. Seluruh 

remaja di panti menjadi populasi dari 

penelitian ini yang berjumlah 33 remaja. 

Nonprobability sampling dengan cara total 

sampling yaitu teknik sampling pada 

penelitian ini, sehingga didapatkan hasil 32 

remaja yang sesuai dengan kriteria inklusi 

dan ekslusi pada penelitian ini. Instrumen 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

kuesioner tingkat nyeri (Visual Analogue 

Scale) dan kuesioner aktivitas belajar. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

dismenorea dan aktivitas belajar sebagai 

variabel terikat. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

mencakup 3 tahap yang meliputi persiapan, 

pelaksanaan dan tahap akhir.  

 

HASIL PENELITIAN  

1. Karakteristik Responden di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

a Usia menarche 

Dini <12 tahun 

Normal 12–15 

tahun 

 

6 

26 

 

18,8 

81,2 

b Lama menstruasi 

Normal 3-5 hari 

Lama 6 – 8 hari 

 

        13 

        19 

 

      40,6 

      59,4 

c Rasa sakit pada 

saat menstruasi 

Menetap 

Hilang timbul 

Tidak timbul 

 

 

         0 

       24 

         8 

 

 

      0,0 

     75,0 

     25,0 

Sumber: Data Primer, Maret tahun 2023 

 Berdasarkan tabel 1 karakteristik 

responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar usia menarche remaja di panti normal 

dengan rentang 12 – 15 tahun sebanyak 26 

responden (81,2%), dengan lama menstruasi 
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sebagian besar yaitu 6 – 8 hari sebanyak 19 

responden (59,4), dan sebagian besar juga 

mengalami rasa sakit pada menstruasi yaitu 

hilang timbul sebanyak 24 responden (75%). 

2. Kejadian Dismenorea pada Remaja di 

Panti Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dismenorea 

Sumber : Data Primer, Maret tahun 2023 

Berdasarkan tabel 2 kejadian dismenorea 

pada  remaja di Panti Asuhan Putri 

Muhammadiyah Purwokerto menunjukan 

bahwa sebagian besar remaja di panti 

mengalami dismenorea yaitu sebanyak 24 

responden (75%). 

3. Aktivitas belajar pada remaja di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktivitas 

Belajar 
No Aktivitas 

Belajar 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

a Tidak 

terganggu 

15 46,9 

b Terganggu 17 53,1 

Jumlah 32 100,0 

Sumber : Data Primer, Maret tahun 2023 

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi 

aktivitas belajar menunjukan bahwa 

sebagian besar remaja di panti aktivitas 

belajar terganggu yaitu sebesar 17 

responden (53,1%) 

4. Hubungan dismenorea dengan aktivitas 

belajar pada remaja di Panti Asuhan 

Putri Muhammadiyah Purwokerto 

 

Tabel 4. Hubungan Dismenorea dengan 

Aktivitas Belajar 

Dismenorea Aktivitas Belajar Total 

Tidak 

Terganggu 

Terganggu 

Tidak 

dismenorea 

8 0 8 

Dismenorea 7 17 

 

24 

Total 15 17 32 

Sumber : Data Primer, Maret tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4 hubungan 

dismenorea dengan aktivitas belajar 

menunjukan bahwa sebagian besar remaja 

yang mengalami dismenorea yaitu 24 

responden sebanyak 17 responden aktivitas 

belajar terganggu dan 7 lainnya aktivitas 

belajar tidak terganggu. 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto. 

a. Usia Menarche 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 

menunjukan bahwa usia menarche <12 

tahun sebanyak 6 responden (18,8%) 

sedangkan rentang usia 12–15 tahun 

sebanyak 26 responden (81,2%). Dapat 

disimpulkan bahwa usia menarche dengan 

rentang usia 12 – 15 tahun lebih banyak 

daripada usia menarche < 12 tahun. Rentang 

usia 12–15 tahun menurut Savitri et al., 

No Intensitas 

Nyeri 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

a Tidak 

dismenorea 

8 25,0 

b Dismenorea 24 75,0 

Jumlah 32 100,0 
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(2019) merupakan usia pertama kali 

seseorang mengalami menstruasi dalam 

kategori usia menarche yang normal. Hasil 

penelitian Fuadah, (2016) dalam Savitri et 

al., (2019) menyatakan bahwa usia < 12 

tahun disebut sebagai usia menarche dini 

atau usia mengalami menstruasi lebih cepat 

dari usia normal. 

Pada hasil penelitian ini terdapat usia 

menarche < 12 tahun (menarche dini) yang 

disebabkan karena faktor keturunan dari ibu 

dan beberapa remaja jarang melakukan 

aktivitas fisik (olahraga). Sejalan dengan 

penelitian Lestari et al., (2022) terdapat 2 

faktor yang mempengaruhi seseorang 

mengalami menarche dini yaitu faktor 

internal meliputi faktor keturunan dari orang 

tua terutama ibu. Faktor selanjutnya yaitu 

eksternal yang salah satunya menyebutkan 

gaya hidup. Gaya hidup yang dimaksud 

yaitu meliputi kebiasaan aktivitas fisik yang 

dilakukan seperti olahraga. 

b. Lama Menstruasi 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

1 menunjukan bahwa lama menstruasi 3 – 5 

hari sebanyak 13 responden (40,6%). Lama 

menstruasi dengan rentang 6 – 8 hari 

sebanyak 19 responden (59,4%). Dapat 

disimpulkan bahwa lama menstruasi dengan 

rentang 6 – 8 hari lebih banyak daripada 

lama menstruasi dengan rentang 3 – 5 hari.  

Pada hasil penelitian ini lama menstruasi 

6 – 8 hari lebih banyak dari pada rentang 

normal yang disebabkan adanya tekanan 

atau pressure yang dialami remaja di panti. 

Intensitas jam pembelajaran dan kegiatan di 

sekolah yang padat menyebabkan kelelahan 

sehingga timbul rasa stres yang memicu 

terjadinya menstruasi yang lebih lama. 

Sejalan dengan hasil penelitian Basith et al.,  

(2017) dalam Rahmi Fitria et al., (2021) 

mengenai faktor yang mempengaruhi lama 

seseorang mengalami menstruasi salah 

satunya karena faktor stres. 

c. Rasa Sakit pada saat Menstruasi 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

1 menunjukan bahwa rasa sakit yang 

dirasakan ketika mengalami dismenorea 

dengan rasa nyeri menetap yaitu tidak ada 

sedangkan yang mengalami nyeri 

menstruasi kategori hilang timbul sebanyak 

24 responden (100%) dan sisanya 8 

responden (25%) kategori tidak timbul. 

Dapat disimpulkan sebagian besar remaja di 

panti mengalami kategori rasa sakit hilang 

timbul dan tidak ada rasa sakit yang 

menetap. 

Pada hasil penelitian ini yaitu seluruh 

remaja di panti mengalami nyeri menstruasi 

dengan rasa sakit yang hilang timbul yang 

disebabkan karena pelepasan prostaglandin 

yang berlebih sehingga menyebabkan nyeri 

saat menstruasi. Sejalan dengan hasil 

penelitian Hitipeuw & Achmad, (2022)  

mengenai ketidaknyamanan pada perut 

bagian bawah (nyeri) saat menstruasi 

disebabkan karena berlebihnya 

prostaglandin sehingga dapat meningkatkan 
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kontraksi uterus dan menyebabkan nyeri 

ketika menstruasi. 

2. Kejadian Dismenorea pada remaja di 

Panti Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 

menunjukan bahwa sebanyak 24 responden 

(75%) mengalami dismenorea dan 8 

responden lainnya (25%) tidak mengalami 

dismenorea. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar remaja di panti mengalami 

dismenorea. 

Pada hasil penelitian ini dismenorea yang 

dialami pada remaja di panti kemungkinan 

disebabkan karena usia menarche dan stres. 

Usia menarche yang mengalami dismenorea  

beberapa diantaranya <12 tahun. Intensitas 

jam pembelajaran serta kegiatan di sekolah 

yang padat menyebabkan sebagian remaja 

merasakan kelelahan dan stres. Sejalan 

dengan hasil penelitian Saraswati, (2019) 

dismenorea dipengaruhi beberapa faktor 

seperti usia menarche, status gizi, aktivitas 

olahraga, stres. 

Usia menarche menjadi faktor penyebab 

dismenorea menurut  Silaen et al., (2019) 

karena  alat-alat reproduksi belum berfungsi 

secara maksimal serta belum sepenuhnya 

siap mengalami perubahan yang terjadi 

apabila usia menarche terjadi lebih cepat. 

Ketidaksiapan alat-alat reproduksi terhadap 

perubahan yang terjadi berdampak pada rasa 

nyeri yang ditimbulkan pada saat terjadi 

menstruasi. Selain itu usia yang lebih muda 

juga berhubungan dengan leher rahim yang 

lebih sempit, sehingga timbul rasa sakit saat 

terjadi menstruasi.. 

Faktor lain terjadinya dismenorea yaitu 

stres yang menjadi faktor penyebab 

dismenorea. Hal tersebut terjadi karena 

ketidakseimbangan hormon yang 

menyebabkan hormon estrogen dan 

prostaglandin yang dihasilkan berlebih ketika 

seseorang mengalami stres. Hal ini 

berdampak pada penegangan uterus yang 

meningkat sehingga mengakibatkan nyeri 

(dismenorea) ketika menstruasi (Pundati., 

2016 dalam Fadjriyaty & Samaria, 2021).  

Menurut hasil penelitian Khodijah (2017) 

dalam Karlinda et al., (2022)  setiap individu 

satu dengan lainnya merasakan intensitas 

nyeri yang berbeda-beda. Gambaran individu 

tentang nyeri, pengalaman nyeri, serta 

pendapat menjadi pengaruhnya. Setiap 

individu memberikan pendapat dan reaksi 

yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya mengenai nyeri yang dirasakan. Hal 

tersebut karena nyeri merupakan suatu 

perasaan subjektif yang hanya individu itu 

sendiri yang merasakan tingkat nyeri 

tersebut. 

3. Aktivitas Belajar pada remaja di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 

menunjukan bahwa aktivitas belajar tidak 

terganggu karena dismenorea sebanyak 15 

responden (46,9%). Aktivitas belajar 

terganggu karena dismenorea yaitu  sebanyak 
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17 responden (53,1%). Dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar terganggu lebih 

banyak dibandingkan dengan aktivitas 

belajar tidak terganggu yang disebabkan 

karena dismenorea.  

Pada penelitian ini aktivitas belajar 

terganggu dapat dibuktikan dengan hasil 

jawaban kuesioner yaitu sebagian besar 

remaja tidak bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, aktivitas belajar 

terganggu juga dibuktikan dengan tidak 

mendengarkan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru saat mengajar di 

kelas. Sejalan dengan hasil penelitian 

Halitopo, (2022) yang menunjukkan bahwa 

85,5% siswa yang mengalami nyeri sedang 

dan 77,9% siswa yang mengalami nyeri berat 

menyatakan tidak dapat fokus saat 

melakukan kegiatan pembelajaran.  

4. Hubungan Dismenorea dengan 

Aktivitas Belajar pada remaja di 

Panti Asuhan Putri Muhammadiyah 

Purwokerto 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

4.4 menggunakan  korelasi rank spearman 

menunjukan bahwa p  <  0,05 (p = 0,000) 

yang berarti hipotesis Ho ditolak dan 

hipotesis Ha diterima sehingga   dapat 

dikatakan terdapat hubungan dismenorea 

dengan aktivitas belajar pada remaja di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah Purwokerto. 

Angka koefisien korelasi sebesar 0,660** 

yang memiliki arti tingkat kekuatan 

hubungan antara dismenorea dengan 

aktivitas belajar adalah korelasi kuat. Angka 

korelasi tersebut bernilai positif yaitu 

0,660**, sehingga hubungan variabel 

dismenorea dan aktivitas belajar bersifat 

searah. Hasil penelitian  ini  menunjukan  

bahwa  remaja yang mengalami dismenorea 

sebagian besar aktivitas belajar menjadi 

terganggu. 

Pada penelitian ini dismenorea 

berdampak pada aktivitas belajar remaja di 

panti karena ketika sesorang mengalami 

ketidaknyaman pada saat menstruasi salah 

satunya akan mempengaruhi akivitas 

belajar. Ketidaknyaman ini dapat berupa 

nyeri pada perut bagian bawah. Hal tersebut 

menyebabkan konsentrasi dalam 

pembelajaran di kelas menurun, misalnya 

tidak fokus mendengarkan pelajaran di kelas 

dan tidak bersemangat. Maka pada hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa 

dismenorea mempunyai hubungan dengan 

aktivitas belajar. 

Sejalan dengan hasil penelian Setiawan 

& Lestari, (2018) di SMPN 3 Pulung 

Kabupaten Ponorogo didapatkan 80,4% 

mengalami dismenorea berat dan aktivitas 

belajar terganggu (87%). Hal ini didukung 

oleh penelitian Yani et al., (2022) di Desa 

Kemang Kabupaten Bogor tahun 2021 yang 

menunjukan lebih dari 50% dismenorea 

mempengaruhi aktivitas belajar sehingga 

keduanya memiliki hubungan. Menurut 

hasil penelitian Fachruddin et al., (2022) 

aktivitas belajar terganggu menjadi salah 

satu faktor yang berkaitan dengan kejadian 
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dismenorea primer pada mahasiswi Institut 

Pertanian Bogor. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

menunjukan bahwa dismenorea 

menimbulkan berbagai dampak bagi remaja 

khususnya pada aktivitas belajar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

      Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, menunjukan bahwa 

terdapat hubungan dismenorea dengan 

aktivitas belajar pada remaja di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah Purwokerto.  

     Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu 

untuk memperhatikan kembali kuesioner 

nyeri yang digunakan. Apabila 

menggunakan kuesioner VAS sebaiknya 

menyiapkan waktu lebih dalam pengambilan 

data karena dilakukan pada saat responden 

mengalami menstruasi untuk 

mempermudahkan dalam pengisian 

kuesioner, apakah remaja tersebut 

mengalami dismenorea atau tidak serta 

tingkatan nyeri yang dirasakan. 
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